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Lampiran 1. Data Kasus Kecurangan pada LPD Setiap Kabupaten di Bali

No | Kabupaten Nama LPD Sumber Kasus Kecurangan
(Fraud)
LPD Desa Detikbali.com (2023) | Ketua LPD Desa Adat
Anturan Anturan didakwa
melakukan tindak pidana
(Kec. Buleleng) korupsi sebesar Rp 151,5
Miliar dengan
memanipulasi kredit
macet menjadi kredit
baru.
LPD Desa Adat | Balipost.com (2024) | Ketua LPD Desa Ngis,
Ngis (Kec. melakukan korupsi pada
Tejakula) dana deposito, tabungan
nasabah, kredit fiktif,
dan manipulasi laporan
keuangan dengan
1 Buleleng kerugian mencapai 10
M.
LPD Desa Antaranews.com Tiga pengurus LPD
Gerokgak (Kec. | (2021) ditetapkan sebagai
Gerokgak) tersangka atas dugaan
korupsi kredit fiktif.
Akibat perbuatan
tersebut, LPD
mengalami kerugian
sebesar
Rp1.264.686.000.
LPD Desa Newsdetik.com Ketua LPD ditetapkan
Tamblang (2021) sebagai tersangka atas
(Kec. dugaan korupsi senilai
Kubutambahan) Rpl1,2 miliar.
LPD Desa Nusabali.com (2019) | Ketua LPD Desa Bebetin
Bebetin (Kec. melakukan tindak
Sawan) korupsi dengan membuat
kredit fiktif hingga
merugikan negara
sebesar 2,4 Miliar.
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LPD Desa

Kalianget (Kec.

Seririt)

Nusabali.com (2019)

Ketua LPD Desa
Kalianget melakukan
penggelapan dana
nasabah dengan kasbon
berulang kali hingga
sebesar 355 juta.

Tabanan

LPD Desa
Belumbang

Kompas.com (2022)

Ketua dan Bendahara
melakukan korupsi yang
merugikan negara
sebesar 1,1 M.

LPD Adat Kota
Tabanan

Detik.com (2022)

Ketua dan sekretaris
melakukan korupsi
dengan cara kasbon dari
tahun 2010 hingga
mengalami kerugian
mencapai 7,3 M.

Gianyar

LPD Desa
Belusung

Tribunnews.com
(2022)

Melakukan tindak
pidana korupsi dengan
kerugian 2,6 M.

Karangasem

LPD Desa
Bugbug

Jembranaexpress.com
(2024)

Ketua LPD Bugbug
melakukan korupsi dan
melanggar prinsip
kehati-hatian LPD
karena menaruh dana
LPD Bugbug di LPD
lain sehingga merugikan
sebesae 4,5 M.

Bangli

LPD Desa
Penaga

Bali.tribunnews.com
(2022)

Pegawai TU melakukan
tindak pidana korupsi
dengan membuat kredit

fiktif hingga merugikan
sebesar 1,2 M.

Badung

LPD Desa
Sangeh

Kompas.com (2023)

Kepala LPD Sangeh
melakukan korupsi
hingga kerugian
mencapai 57,2 M.
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LPD Desa Kompas.com (2022) | Melakukan korupsi
Ambengan dengan kerugian
mencapai 1,9 M.
LPD Dawan Bali.tribunnews.com | Kasus LPD
Klod (2021) menggelapkan dana
Klungkung nasabah yang
diperkirakan mencapai
Rp12 miliar.
LPD Desa Detik.com (2025) Bendahara LPD
Jembrana Yehembang melakgkan korupsi yang
merugikan negara
sebesar Rp 372 juta.
Kota LPD Desa Kompas.com (2022) | Kepala LPD melakukan
Denpasar Serangan korupsi dengan kerugian

sebesar 3,7 M.
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Lampiran 2. Data Kesehatan LPD Provinsi Bali Tahun 2024

Kabupaten/Kota | Klasifikasi Kesehatan Jumlah Total
Sehat 19
Cukup Sehat 27
Badung Kurang Sehat 24 122
Tidak Sehat 15
Tidak Operasi 7
Sehat 84
Cukup Sehat 31
Bangli Kurang Sehat 20 159
Tidak Sehat 11
Tidak Operasi 5
Operasi Tidak Menyetor 8
Sehat 82
Cukup Sehat 19
Buleleng Kurang Sehat 28 169
Tidak Sehat 16
Tidak Operasi 24
Sehat 25
Cukup Sehat 3
Denpasar Kurang Sehat 2 35
Tidak Sehat 5
Tidak Operasi -
Sehat 91
Cukup Sehat 55
Gianyar Kurang Sehat 64 270
Tidak Sehat 46
Tidak Operasi 13
Operasi Tidak Menyetor 1
Sehat 50
Cukup Sehat 7
Jembrana Kurang Sehat 3 64
Tidak Sehat 2
Tidak Operasi 1
Operasi Tidak Menyetor 1
Sehat 86
Cukup Sehat 42
Karangasem | Kyrang Sehat 32 190
Tidak Sehat 13
Tidak Operasi 17
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Kabupaten/Kota | Klasifikasi Kesehatan Jumlah Total
Sehat 64
Cukup Sehat 25
Klungkung | Kurang Sehat 17 119
Tidak Sehat 19
Tidak Operasi 4
Sehat 156
Cukup Sehat 48
Tabanan Kurang Sehat 47 311
Tidak Sehat 8
Tidak Operasi 44
Operasi Tidak Menyetor 8
TOTAL 1.439

(Sumber: LPLPD Provinsi Bali, 2025)
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian

SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUISIONER PENELITIAN
Perihal : Permohonan Pengisian Kuisioner Penelitian
Lampiran : 1 (satu) berkas

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/l Responden Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan
Pegawai

pada LPD se-Kabupaten Buleleng

Dengan hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian dalam rangka penyusunan tesis
saya yang berjudul <Peran Budaya Organisasi dalam Memoderasi Hubungan
Whistleblowing system dan Profesionalisme Badan Pengawas Terhadap
Pencegahan Fraud= bersamaan dengan kuisioner ini saya:

Nama : Putu Anisa Gayatri

NIM 2429141067

Program Studi :S2 Akuntansi

Memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/l untuk meluangkan waktunya
dalam pengisian seluruh pertanyaan yang ada dalam kuisioner ini. Penelitian
ini digunakan ‘untuk kepentingan tesis saya, sehingga semua keterangan dan
jawaban dari Bapak/Ibu/Saudara/l hanya akan digunakan untuk penelitian.
Keterangan dan jawaban dari Bapak/Ibu/Saudara/I sangat besar artinya untuk
kelancaran penelitian ini.

Demikian surat permohonan ini, atas partisipasi yang Bapak/Ibu/Saudara/l

berikan saya uncapkan terima kasih. Semoga penelitian ini berguna
kedepannya.

Singaraja, Januari 2026

Putu Anisa Gayatri
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Mohon dengan hormat bantuan, dan kesediaan Bapak / Ibu / Saudara untuk
menjawab seluruh pertanyaan dalam kuesioner ini.

2. Beri tanda (:) pertanyaan berikut yang sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya pada kolom yang tersedia.

3. Ada4 (empat) pilihan yang tersedia untuk masing-masing pertanyaan, yaitu:

a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)

d. Sangat Tidak Setuju  (STS)

Identitas Responden
1. Nama
2. Nama LPD

3. Jenis Kelamin
4. Tingkat Pendidikan::

5. Jabatan
6. Masa Kerja
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Whistleblowing system (X1)

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Persepsi penerapan whistleblowing

1 | Saya merasa sistem pelaporan pelanggaran di
LPD telah berjalan dengan baik dan efektif
dalam mendeteksi kecurangan.

2 | Saya merasa nyaman dan tenang dalam bekerja

karena adanya sistem pelaporan pelanggaran di
LPD.

Komitmen terhadap whistleblowing

Saya bersedia menyatakan komitmen untuk

3 melaksanakan sistem pelaporan dan berpartisipasi
aktif melaporkan jika menemukan kecurangan di
LPD.

4 Saya merasa pelaporan kecurangan . bukan

merupakan tanggung jawab saya sebagai pegawai
LPD.

Kebijakan perlindungan pelapor

Saya tidak merasa —takut untuk melaporkan

> kecurangan karena adanya kebijakan perlindungan
bagi pelapor (whistleblower) di LPD.
6 LPD menjamin kerahasiaan identitas pelapor

untuk menghindari ancaman atau sanksi
administratif.

Struktur pengelolaan whistleblowing

LPD memiliki unit atau petugas khusus yang

! independen untuk menangani laporan dugaan
pelanggaran.
] Penanganan laporan pelanggaran di LPD masih

dipengaruhi oleh kepentingan pihak tertentu.

Saluran whistleblowing

Penyampaian pengaduan atas tindakan kecurangan

0 di LPD sangat mudah dilakukan melalui saluran
komunikasi yang tersedia.
10 Saya dapat melaporkan kecurangan secara

anonim atau menggunakan nama samaran
melalui saluran yang disediakan LPD.

Pelatihan dan pendidikan whistleblowing

11

LPD rutin mengadakan sosialisasi atau pelatihan
mengenai mekanisme pelaporan pelanggaran

kepada seluruh karyawan.
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12

Pelatihan yang diberikan membantu
meningkatkan kesadaran saya terhadap
pentingnya pencegahan kecurangan.

Kompensasi whistleblower

Adanya sistem penghargaan memotivasi saya

13 untuk lebih berani mengungkapkan praktik
kecurangan yang terjadi.
14 LPD menyediakan insentif atau penghargaan bagi

pelapor yang laporannya terbukti benar dan
menyelamatkan aset LPD.

Evaluasi penerapan whistleblowing

LPD selalu melakukan investigasi lebih lanjut dan

15 memberikan informasi perkembangan atas setiap
laporan yang masuk.
16 LPD secara rutin melakukan evaluasi dan

perbaikan sistem pengaduan pelaporan
(whistleblowing) untuk meningkatkan efektivitag
pencegahan kecurangan:

Profesionalisme Badan Pengawas (X2)

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Pengabdian pada profesi

Saya melihat Badan Pengawas memiliki dedikasi
yang tinggi dalam menjalankan fungsi
pengawasan di LPD meskipun tugas tersebut
sangat kompleks.

Badan Pengawas tampak sungguh-sungguh
dalam menindaklanjuti setiap temuan yang

berisiko menimbulkan kerugian bagi LPD.

Kewajiban sosial

Menurut saya, Badan Pengawas menyadari

3 | bahwa hasil kerjanya berdampak langsung pada
keamanan dana masyarakat desa (Krama).
Saya menilai Badan Pengawas mengutamakan
4 | kepentingan perlindungan aset LPD di atas
kepentingan pribadi atau kelompok tertentu.
Kemandirian
5 | Saya melihat Badan Pengawas mampu bersikap
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tegas dan tidak terpengaruh oleh tekanan dari
pengurus LPD saat menemukan ketidaksesuaian.

Badan Pengawas tampak objektif dan tidak
menunjukkan keberpihakan kepada pihak
manapun dalam memberikan rekomendasi.

Keyakinan profesi

Saya melihat bahwa Badan Pengawas memiliki

7 | keyakinan kuat bahwa pengawasan yang ketat
adalah cara terbaik untuk mencegah kecurangan.
Badan Pengawas menunjukkan kepercayaan diri

8 | dalam menggunakan standar pengawasan yang

berlaku sebagai dasar penilaian kinerja LPD.

Hubungan dengan rekan seprofesi

Saya mengamati bahwa Badan Pengawas aktif
berdiskusi atau berbagi praktik terbaik dengan

9 | pengawas LPD lain atau lembaga eksternal terkait
(seperti LPLPD) untuk meningkatkan kualitas
pengawasan.
Badan Pengawas tampak menjunjung tinggi nilai-

10 | nilai etika profesional dalam berinteraksi dengan
sesama pemeriksa atau auditor.

Budaya Organisasi (Z)
No Pertanyaan STS TS SS

Manacika (Berpikir yang baik)

Saya selalu memikirkan dampak dari setiap

I tindakan yang akan dilakukan.

) Saya menyadari tindakan kecurangan diawali
dengan niat/pikiran untuk berbuat curang.

3 Saya selalu berpikir terlebih dahulu sebelum

melaksanakan tugas.

Wacika (Berbicara yang baik)

4 | Saya percaya dengan berkata yang buruk akan
terwujud dalam perbuatan yang buruk pula.

5 | Saya meyakini bahwa aturan perilaku pada
organisasi mampu membangun budaya jujur.

6 | Saya merasa bahwa budaya organisasi mampu

mengarahkan perilaku dan sikap pegawai.

Kayika (Berbuat yang baik)
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7 | Saya yakin bahwa tindakan kecurangan yang
dilakukan akan menyebabkan kerugian pada
organisasi.

8 | Saya menjalankan tugas sesuai dengan aturan
yang telah ditetapkan oleh organisasi.

9 | Saya merasa budaya 7ri Kaya Parisudha yang
dijalankan dapat mencegah kecurangan yang
terjadi dalam organisasi.

Pencegahan Fraud (Y)

No Pertanyaan STS TS S SS

Penerapan kebijakan antifraud

LPD telah mengimplementasikan kebijakan
1 | tertulis yang jelas mengenai larangan segala
bentuk tindakan kecurangan (fraud).

Manajemen LPD memberikan sanksi tegas bagi
2 | siapa pun yang terbukti melanggar aturan etika
dan kebijakan antifraud.

Kebijakan pencegahan kecurangan di LPD ini
3 | menurut saya hanya sebatas formalitas tanpa ada
penegakan yang nyata.

Prosedur penanganan pencegahan fraud

LPD memiliki standar prosedur operasional
(SOP) yang ketat untuk setiap transaksi
keuangan guna meminimalisir peluang
kecurangan.

Terdapat mekanisme investigasi yang terukur
5 | untuk setiap adanya laporan atau temuan indikasi
kecurangan di LPD.

Prosedur pelaporan kecurangan yang ada di LPD
6 | saat ini cenderung menyulitkan pelapor dan tidak
efektif.

Teknik pengendalian dalam fraud

LPD melakukan pemisahan tugas secara jelas
7 | antara bagian pencatatan, penyimpanan, dan
otorisasi transaksi.

Audit mendadak (surprise audit) dilakukan
secara berkala untuk memastikan tidak adanya

143



manipulasi dalam pengelolaan keuangan LPD.

Sistem pengawasan di LPD masih memiliki

9 | celah yang memungkinkan seseorang melakukan
manipulasi data tanpa diketahui.
Kepekaan terhadap fraud
10 | Saya mampu mengenali tanda-tanda atau
perilaku tidak wajar yang berpotensi mengarah
pada tindakan kecurangan di lingkungan kerja.
11 | Saya selalu waspada terhadap ketidaksesuaian
data laporan keuangan meskipun selisih yang
ditemukan jumlahnya kecil.
12 | Selama tidak merugikan saya secara pribadi,

saya cenderung mengabaikan kejanggalan kecil
dalam administrasi keuangan LPD.
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Lampiran 4. Surat Ekspedisi
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
PROGRAM PASCASARJANA
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Udayana No. 11 Singaraja, Bali 81116 Telepon 081999446444 Laman -~ . 111

EKSPEDISI KUESIONER PENELITIAN

NO | NAMA PENERIMA NO HPAWVA NAMA LPD TTD/CAP

2| i o Sovivs i 08'336426706

AT Y
2Y |Gush Apu siab, 0Bl 330990 252 Lw Wlaml]u W\, 'f,‘f
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Lampiran 5. Surat izin penelitian tesis

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
PROGRAM PASCASARJANA

Jalan Udayana No. 11 Singaraja, Bali 81116 Telepon. 081999446444 Laman www.pasca.undiksha. ac.id

Nomor 1 728/UN48.14.1/PT.02.05/2026
Lamp T -
Perihal : Mohon Izin Pengambilan Data

Yth. Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan Pegawai LPD Se-Kabupaten Buleleng

di tempat

Dengan hormat, dalam rangka pengumpulan data untuk Penelitian Tesis mahasiswa Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, bersama ini kami mohon kesedian Bapak/Ibu untuk
dapat menerima dan mengijinkan mahasiswa kami dengan identitas:

Nama : Putu Anisa Gayatri

NIM 12429141067

Program studi  : Akuntansi (S2)

Judul Penelitian : Peran Budaya Organisasi dalam Memoderasi Hubungan Whistleblowing System

dan Profesionalisme Badan Pengawas Terhadap Pencegahan Fraud

untuk mendapatkan data/informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa dalam melakukan penelitian.

Demikain disampaikan, atas perkenaan dan kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Singaraja, 04 Februari 2026
a.n Direktur,

Wakil Direktur I,

EIPREEE
Ida Bagus Putu Arnyana
NIP. 195812311986011005

Tembusan :
1. Kepala Subbagian Program Pascasarjana
2. Mahasiswa yang bersangkutan

Catatan :
' Balai Besar e UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1“Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elcktornik dan/atau hasil cetaknya
Sertifikasi merupakan alat bukti hukum yang sah™
A\ Elektronik © Dokumen ini tertanda ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BsrE
o Surat ini dapat dibuktikan keasliannya dengan menggunakan gr code yang telah tersedia
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Lampiran 6. Tabulasi Data
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Lampiran 5. Hasil Pengujian Model Pengukuran dan Struktural

1. Model Pengukuran

X110 X111 X1.12 X113 X114 X115 X1.16 x12 x13 X14 X15 X16 x17 X18 X19 X1
« « « » g

P e N T T i
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2. Nilai Outer Loading

Budaya Organisasi Pencegahan | Profesionalisme | Whistleblowing

(2) Fraud (Y) (X2) system (X1)
X1.10 0.720
X1.11 0.803
X1.12 0.824
X1.13 0.778
X1.14 0.698
X1.15 0.742
X1.16 0.751
X1.3 0.691
X1.4 0.751
X1.5 0.714
X1.6 0.693
X1.7 0.713
X1.8 0.667
X1.9 0.709
X2.1 0.788
X2.10 0.800
X2.2 0.755
X2.3 0.685




X2.4 0.741
X2.5 0.823
X2.6 0.705
X2.7 0.811
X2.8 0.830
X2.9 0.848
YA 0.784
Y.10 0.824
Y.11 0.741
Y.12 0.676
Y.2 0.788
Y.3 0.825
Y.4 0.741
Y.5 0.711
Y.6 0.835
Y.7 0.855
Y.8 0.853
Y.9 0.838
zZA1 0.781
22 0.750
23 0.750
Z4 0.818
25 0.670
2.6 0.823
Z7 0.744
28 0.801
Z9 0.825
X1.1 0.642
3. Nilai Construct Reliability and Validity
Average
Cronbach’s rho A Cor:np¢_>§ite Variance
Alpha — Reliability Extracted
(AVE)
Budaya Organisasi (Z2) 0.916 0.920 0.931 0.601
Pencegahan Fraud (Y) 0.945 0.947 0.952 0.626
Profesionalisme (X2) 0.928 0.930 0.939 0.609
5'{'1')’8”9”“""'"9 system 0.936 0.937 0.944 0.530




4. Model Struktural

X1.10 X111 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 X1.16 X1.3 X1.6 X1.7 X1.8 X19
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5. R-Square
R Square
R Adjusted

Pencegahan Fraud 0.849 0.845
(Y)

6. Hasil Uji Path Coefficients

Original Sample gt:;gg;?‘ T Statistics P
(O) (STDEV) (|O/STDEV]) Values

TR IR e 0.517 0.097 5321|  0.000
Pencegahan Fraud ' ' ' )
PRl Eme = 0.256 0.079 3248  0.001
Pencegahan Fraud ) i ' )
Whistleblowing system
-> Pencegahan Fraud 0.196 0.087 2.244 0.025
)I§l1'a5d-> A -0.044 0.111 0.394 0.693

* -
FoZ > Pencegahan 0.005 0.085 0.053| 0.958
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Lampiran 6. Foto Kegiatan

Foto Pembagian dan Pengisian Kuisioner

Foto 2. LPD Desa Bukti



Foto 3. LPD Desa Banyuning

Foto 4. LPD Desa Sangket



e

Foto 6. LPD Desa Sawan



Foto 7. LPD Desa Sanggalangit

Foto 8. LPD Desa Tangguwisia



Foto 9. LPD Desa Joanyar

Foto 10. LPD Desa Banjar



Foto 12. LPD Desa Kaliasem



Foto 13. LPD Desa Bondalem
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